
 

1 
 

BAB I 

PE~NDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Be~lakang Masalah 

Program Ke~luarga Harapan (PKH) me~rupakan se~buah program yang dibuat 

ole~h pe~me~rintah untuk me~nurunkan angka ke~miskinan. PKH juga dike~nal di dunia 

inte~rnasional de~ngan istilah Conditional Cash Transfe~r (CCT). Dalam 

pe~laksanaannya, program ini me~mbe~rikan bantuan sosial be~rsyarat be~rupa uang 

tunai ke~pada ke~luarga dan/atau se~se~orang miskin dan re~ntan yang te~rdaftar dalam 

data te~rpadu pe ~nanganan fakir miskin yang me~miliki tujuan untuk me~mbuka akse~s 

ke~luarga miskin me~ndapatkan be~rbagai fasilitas layanan ke~se~hatan, Pe~ndidikan, 

se~rta akse~s te~rhadap upaya pe~ningkatakan ke~se~jahte~raan bagi ke~lompok re~ntan 

(Ke~me~nte~rian Sosial, 2024). 

Namun, pada ke~nyataannya imple~me~ntasi program te~rse~but se~ring kali tidak 

te~pat sasaran. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah ke~te~rbatasan jumlah 

bantuan yang akan disalurkan ke~ masyarakat se~rta adanya ke~miripan kondisi 

e~konomi yang te~rjadi di masyarakat. De~sa Sukanalu, Kabupate~n Karo, Sumate~ra 

Utara, me~rupakan salah satu de~sa yang me~ne~rapkan PKH se~bagai upaya untuk 

me~ngurangi ke~miskinan. Be~rdasarkan informasi yang didapatkan dari pe~rangkat 

de~sa, jumlah pe~nduduk de~sa sukanalu yang te~rdata se~banyak 5463 jiwa de~ngan 

jumlah ke~luaga 1250 ke~luarga dan pe~ne~rima bantuan PKH se~banyak 188 ke~luarga. 

Dalam prose~s se~le~ksi pe~ne~rima bantuan PKH te~rse~but masih dilakukan se~cara 

manual dan subje~ktif, se~hingga dite~mui se~jumlah ke~luhan masyarakat yang 

me~nganggap bantuan te~rse~but se~ring kali tidak te~pat sasaran dan me~nimbulkan 
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ke~tidakadilan dan ke~ce~mburuan sosial di kalangan masyarakat. Be~rdasarkan 

informasi dari pe~ndamping PKH se~te~mpat, dari 188 ke~luarga pe~ne~rima bantuan 

PKH, masih te~rdapat se~kitar 10% bantuan te~rse~but yang te~rsalurkan de~ngan kurang 

te~pat sasaran. 

Adanya masalah dalam pe~nyaluran bantuan PKH, te~rutama te~rkait de~ngan 

pe~ne~rima bantuan yang tidak te~pat sasaran, me~nunjukkan bahwa pe~rlunya 

me~rancang se ~buah siste~m pe~ndukung ke~putusan yang e~fe~ktif.  Me~tode~ 

pe~ngambilan ke~putusan yang te~pat dapat me~mbantu me~mastikan bahwa bantuan 

PKH ini te~pat sasaran dan me~mbe~rikan dampak yang signifikan bagi pe~ne~rima. 

Salah satu me~tode~ yang banyak digunakan dalam pe~ngambilan ke~putusan adalah 

me~tode~ kombinasi SAW – TOPSIS. Kombinasi dari ke~dua me~tode~ dalam pe~ne~litian 

ini be~rtujuan untuk me~manfaatkan ke~le~bihan masing-masing me~tode~ dalam 

pe~ngambilan ke~putusan. Me~nurut Fishburn dan Mac Crimmon dalam Aprilian dan 

Saputra (2022), me ~tode~ SAW (Simple~ Additive~ We~ighting) me~miliki konse~p dasar 

yaitu me~ncari pe~njumlahan te~rbobot dari rating kine~rja te~rnormalisasi pada se~tiap 

alte~rnatif pada se~mua bobot atribut, me~tode~ SAW me~mbutuhkan prose~s normalisasi 

matriks ke~ suatu skala yang dapat dibandingkan de ~ngan se~mua rating alte~rnatif 

yang ada. Me~nurut Made~ Pradipta dkk., (2022) me~tode~ SAW me ~rupakan salah satu 

me~tode~ dalam prose~s pe~ngambilan ke~putusan yang se~ring dike~nal de ~ngan me~tode~ 

pe~njumlahan te~rbobot me~miliki ke~unggulan dalam me~ne~ntapkan nilai bobot untuk 

se~tiap atribut dan me~lanjutkan prose~s pe~nilaian alte~rnatif te~rbaik dari se~kumpulan 

alte~rnatif. SAW dide~finisikam se~bagai rata-rata te~rtimbang dari pe~nilaian kine~rja 

se~tiap alte~rnatif pada se~mua atribut. Me~tode~ TOPSIS (Te~chnique~ for Orde~rs 

Pre~fe~re~nce~ by Similarity to Ide~al Solution) me~rupakan salah satu me~tode~ 
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pe~ngambilan ke~putusan multi-krite~ria yang digunakan dalam me~ngide~ntifikasi 

alte~rnatif te~rbaik be~rdasarkan krite~ria yang te~lah dite~ntukan, te~tapi tidak 

me~ne~ntukan bobot prioritas yang dapat diimbangi de~ngan krite~ria yang be~rarti 

untuk me~ningkatkan prioritas (Harmaja & Hutauruk, 2021). Kombinasi dari ke~dua 

me~tode~ dalam pe~ne~litian ini tidak hanya me~ngatasi ke~te~rbatasan masing-masing 

me~tode~, te~tapi juga me~ningkatkan akurasi dalam me~nangani be~rbagai je~nis krite~ria, 

baik cost maupun be~ne~fit. Dalam konte~ks PKH, pe~nde~katan ini diharapkan dapat 

me~mbe~rikan hasil yang le~bih obje~ktif dan kompre~he~nsif untuk me~mastikan bantuan 

dibe~rikan ke~pada pe~ne~rima yang paling me~mbutuhkan dan me~me~nuhi krite~ria yang 

dite~tapkan. 

Pe~ne~litian se~be~lumnya dilakukan ole~h Riyanti, dkk (2022) te~ntang siste~m 

pe~ndukung ke~putusan pe~ne~rima bantuan PKH me~nggunakan me~tode ~ SAW, dimana 

pe~rmasalahan utama yang me~ndasari pe~ne~litian ini adalah pe~rmasalahan distribusi 

bantuan PKH yang tidak te~pat sasaran. Ole~h kare~na itu, pe~ne~litian be~rtujuan untuk 

me~mbe~rikan re~kome~ndasi yang te~pat dalam pe~ne~ntuan pe~ne~rima PKH, se~hingga 

distribusi bantuan dapat le~bih te~pat sasaran. Dalam pe~ne~litian te~rse~but 

me~nunjukkan bahwa me~tode~ SAW me~mbe~rikan re~kome~ndasi yang akurat untuk 

me~milih pe~ne~rima manfaat be~rdasarkan krite~ria yang dite~ntukan. 

Pe~ne~litian se~lanjutnya dilakukan ole~h Harmaja & Hutauruk, (2021) de~ngan 

me~ne~rapkan me~tode~ TOPSIS dalam pe~ngambilan ke~putusan pe~ne~rima program 

ke~luarga harapan, be~rtujuan untuk me~ningkatkan akurasi pe~milihan pe~ne~rima PKH 

de~ngan me~manfaatkan pe~nde~katan siste~matis dan me~nge~valuasi be ~rbagai krite~ria 

yang re~le~van de~ngan status sosial e~konomi ke~luarga, untuk me~mastikan bahwa 

bantuan diarahkan ke~pada ke~luarga yang me~mang be~nar-be~nar me~mbutuhkan. 
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Be~rdasarkan analisis yang dilakukan, hasil pe~ne~litian me~nunjukkan bahwa de~ngan 

me~ne~rapkan me~tode~ TOPSIS dalam se~le ~ksi pe~ne~rima PKH me~nciptakan prose~s 

pe~ngambilan ke ~putusan yang tansparan dan e~fisie~n. 

Pe~ne~litian se~lanjutnya te~rkait pe~ngambilan ke~putusan de~ngan me~nggunakan 

me~tode~ SAW-TOPSIS te~lah dilakukan ole~h Rismayanti, (2021), untuk se~le~ksi 

pe~ne~rima be~asiswa kartu Indone~sia pintar di Institut Te~knologi Malang, dimana 

pe~rmasalahan utama yang me~ndasari pe~ne~litian ini adalah banyaknya pe~ndaftar 

be~asiswa kartu Indone~sia pintar (KIP) yang me~nye~babkan ke~ndala dalam prose~s 

se~le~ksi. Ole~h kare~na itu, pe~ne~litian ini be~rtujuan untuk me~ningkatkan e~fisie~nsi 

dalam prose~s se~le~ksi pe~ne~rima be~asiswa kartu Indone~sia pintar. Pe~ne~litian yang 

dilakukan ole~h Frie~yadi, dkk (2020) te ~rkait de~ngan me~ne~ntukan marke~tplace~ 

te~rbaik. Pe~ne~litian ini dilatarbe~lakangi de~ngan adanya ke~bingungan konsume~n 

dalam me~milih marke~tplace~ te~rbaik di antara banyaknya pilihan te~rse~dia, se~rta 

ke~sulitan bagi pe~ngambil ke~putusan kare~na banyaknya krite~ria dan ke~se~taraan 

ke~mampuan antar alte~rnatif. Ole~h kare~na itu, pe~ne~litian ini be~rtujuan untuk 

me~nge~mbangkan siste~m untuk me~ne~ntukan marke~tplace~ te~rbaik dan me~ne~gaskan 

bahwa pe~nggabungan analisis dapat me~mbe~rikan solusi yang te~pat. Pe~ne~litian yang 

dilakukan ole~h Be~lla, dkk (2020) juga me~nunjukkan bahwa kombinasi dari me~tode~ 

SAW-TOPSIS dapat me~nghasilkan re~kome~ndasi pe~ne~rima bantuan be~ras miskin 

(RASKIN) yang le~bih obje~ktif dan akurat. 

Dalam pe~ne~litian ini, se ~lain me~nge~mbangkan me~tode~ pe~ngambilan ke~putusan 

pe~ne~rima bantuan PKH me~nggunakan me ~tode ~ kombinasi SAW-TOPSIS, juga 

dilakukan uji se~nsitivitas untuk me~nge ~valuasi ke~andalan dan stabilitas hasil 

ke~putusan yang dihasilkan. Uji se~nsitivitas me~rupakan langkah pe ~nting yang 
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be~rtujuan untuk me~nguji se~jauh mana variasi nilai bobot krite ~ria dapat 

me~mpe~ngaruhi hasil akhir pe~ngambilan ke~putusan.  

Be~rdasarkan latar be~lakang, pe~nting untuk me~ngkaji “Imple~me~ntasi Me~tode~ 

Kombinasi SAW–TOPSIS untuk Pe~ngambilan Ke~putusan Pe~ne~rima Bantuan 

PKH”. Me~lalui pe~ne~litian ini, pe~nulis be~rharap de~ngan me~nggunakan siste~m 

pe~ndukung ke~putusan dan pe~ne~ntuan krite~ria yang se~suai de~ngan ke~bijakan se~rta 

me~tode~ yang te~pat pe~laksanaan PKH le~bih e~fisie~n dan te~pat sasaran. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Be~rdasarkan latar be~lakang yang te~lah dije~laskan se~be~lumnya, rumusan 

masalah yang diangkat adalah se~bagai be ~rikut. 

1. Bagaimana hasil imple~me~ntasi me~tode~ kombinasi SAW – TOPSIS untuk 

pe~ngambilan ke~putusan pe~ne~rima bantuan PKH? 

2. Bagaimana hasil uji se ~nsitivitas ke~handalan me~tode~ SAW-TOPSIS untuk 

pe~ngambilan ke ~putusan pe~ne~rima bantuan PKH? 

 

 

1.3 Tujuan Pe~ne~litian 

Adapun tujuan pe~ne~litian ini adalah se~bagai be~rikut. 

1. Untuk me~nge~tahui hasil imple~me~ntasi me~tode~ Kombinasi SAW – TOPSIS 

dalam pe~ngambilan ke~putusan pe~ne~rima bantuan PKH. 

2. Untuk me~nde~skripsikan hasil uji se~nsitivitas ke~handalan me~tode ~ SAW-TOPSIS 

untuk  pe~ngambilan ke ~putusan pe~ne~rima bantuan PKH. 
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1.4 Manfaat Pe~ne~litian 

Adapun manfaat yang dipe~role~h me~lalui hasil pe~ne~litian ini adalah se~bagai 

be~rikut. 

1. Manfaat Te~ore~tis 

Me~lalui pe~ne~litian ini diharapkan dapat me~nambah wawasan dan ilmu 

pe~nge~tahuan dalam bidang mate~matika, khususnya me~nge~nai pe~ngambila 

ke~putusan de~ngan me~tode~ kombinasi SAW – TOPSIS.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pe~mbaca 

Diharapkan me~lalui pe~ne~litian ini pe~mbaca dapat me~nambah wawasan yang 

dapat digunakan se~bagai re~fe~re~nsi te~rkait pe~ngambilan ke~putusan de~ngan 

me~nggunakan me~tode~ kombinasi SAW – TOPSIS.  

b. Bagi Pe~me~rintah 

Hasil dari pe~ne~litian ini diharapkan dapat me~mbe~rikan manfaat untuk 

pihak-pihak dalam dunia social, te~rutama Dinas Sosial. Dinas sosial dapat 

me~nggunakan pe~ne~litian ini se~bagai salah satu bahan untuk me~ningkatkan 

e~fe~ktivitas dan akurasi dalam prose~s pe~nyaluran bantuan PKH.  

 

1.5 Batasan Masalah 

Dalam skripsi ini, pe~nulis me~mbatasi masalah yang akan dibahas, adalah 

se~bagai be~rikut. 

1. Data yang digunakan dalam pe~ne~litian ini adalah data dari Data Te~rpadu 

Ke~se~jahte~raan Sosial (DTKS) De~sa Sukanalu, Ke~c. Barusjahe~, Kab. Karo, 

Sumate~ra Utara tahun 2024/2025. 
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2. Pe~ne~litian ini me~mbatasi pe~nggunaan me~tode~ SAW untuk me~ne~ntukan bobot 

pre~fe~re~nsi dan krite~ria yang re~le~van, me~nyusun matriks ke~putusan, dan 

me~lakukan normalisasi te~rhadap matriks ke~putusan. 

3. Pe~ne~litian ini me~mbatasi pe~ne~rapan me~tode~ TOPSIS untuk me~ne~ntukan 

matriks ke~putusan te~rbobot, me~ngide~ntifikasi solusi ide~al positif dan ide~al 

ne~gatif, se~rta me~nghitung jarak solusi ide~al positif dan ide~al ne~gatif untuk 

me~ndapatkan nilai pre~fe~re~nsi dan pe~rankingan pe~ne~rima bantuan PKH.  

 


